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ABSTRAK 

Luh Neliayanti 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis penerapan prinsip 
Good Government Governance, khususnya prinsip transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kewajaran dalam pengelolaan dana desa di 
Desa Sudaji. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah 
desa telah mengimplementasikan tata kelola pemerintahan yang baik dengan 
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
pertanggungjawaban pengelolaan dana desa. Implementasi prinsip-prinsip ini 
berdampak positif pada peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 
dalam pengelolaan dana desa, serta membantu mengurangi kesalahan dan 
penyimpangan dalam penggunaan dana. Studi ini memberikan kontribusi penting 
bagi pengembangan kebijakan dan praktik tata kelola pemerintahan desa yang 
lebih baik dan transparan, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
dalam bidang yang sama.  
 
Kata Kunci: Good Government Governance, Transparansi, Akuntabilitas, 
Responsibilitas, Independensi, Kewajaran, Pengelolaan Dana Desa. 
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ABSTRACT 

Luh Neliayanti 
 
The study aims to understand and analyze the application of the principles of 
Good Government Governance, in particular the principle of transparency, 
accountability, responsibility, independence, and responsibility in the 
management of village funds in the village of Sudaji. Data collection is done 
through observations, questionnaires, and interviews. The data analysis technique 
used in this study is qualitative descriptive analysis. The implementation of these 
principles has a positive impact on increased transparency, accountability, and 
efficiency in the management of village funds, as well as helping to reduce errors 
and deviations in the use of funds. The study provides important contributions to 
the development of better and more transparent policies and practices of village 
governance, and can be a reference for further research in the same field..  

 
Keywords: Good Government Governance, Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independence, Liability, Rural Fund Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penetapan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 telah menyerahkan 

kewenangan kepada daerah otonomi untuk mengelola kepentingannya sejalan 

dengan peraturan perundang-undangan yang dikenal sebagai desentralisasi. Ini 

memungkinkan kepala daerah untuk dapat mengelola proses pembangunan 

dengan lebih baik, termasuk perencanaan yang lebih harmonis. Khusus dalam 

hal keuangan, setiap bentuk pengelolaan dan pengalokasian anggaran harus 

dikerjakan oleh administrasi desa dengan bijaksana dan dengan maksimal, 

termasuk sumber dana yang berasal dari penerimaan asli desa, alokasi 

anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

disalurkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten/Kota. (Zaman & Nurdiwaty, 2020) 

Pemerintahan yang berintegritas adalah kunci utama untuk mewujudkan 

harapan masyarakat dalam mencapai cita-cita setiap daerah. Praktik 

pemerintahan yang baik menjadi penanda terjadinya proses demokratisasi yang 

berfungsi sebagai pijakan untuk meningkatkan kesejahteraan daerah, 

pembangunan wilayah dalam suatu negara perlu mendapat dukungan secara 

moral dan material dari pemerintah pusat, sejalan dengan ketentuan yang 

ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. (Zaman 

& Nurdiwaty, 2020a) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mufti Rahajeng, 2021) dijelaskan bahwa 

sebelum adanya peraturan perundangan yang mengatur mengenai pemerintah 
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desa mengalami sejumlah polemik atau masalah seperti ketimpangan 

pembangunan infrastruktur yang merata di seluruh wilayah desa karena 

pembangunan tersebut belum dilakukan secara mandiri. Data yang dirilis oleh 

Kementerian Keuangan RI menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan 

dalam pendistribusian dan pemanfaatan dana desa. Beberapa masalah yang 

dihadapi meliputi penggunaan dana desa di luar ketetapan dan rencana yang 

utama, dengan kurangnya bukti yang memadai untuk pengeluaran dana desa, 

dan juga pekerjaan yang seharusnya diutamakan untuk swakelola malah 

diemban oleh pihak ketiga. Tanpa implementasi prinsip good government 

governance dalam otonomi daerah, tidak akan terjadi tata pemerintahan kelola 

yang baik. Prinsip good government governance mencakup akuntabilitas, 

transparansi, responsibilitas, independensi, serta fairness. Melalui penerapan 

prinsip ini, pengelolaan dana desa dengan terperinci dijabarkan pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) dengan harapan dapat mewujudkan 

tata laksana pemerintahan yang berkualitas. (Rustiarini & Denpasar, 2016) 

     Desa Sudaji, Kabupaten Buleleng, Bali, terdiri dari sepuluh banjar dinas. 

Dana yang dialokasikan dalam APBDes dimanfaatkan untuk pemugaran Desa 

Sudaji dengan tujuan kemakmuran warga desa serta mendorong kemandirian 

desa dalam mengelola dana desa. APBDes disetujui melalui Rapat 

Musyawarah Bersama yang didampingi oleh Perbekel Desa Sudaji, anggota 

Badan Permusyawaratan Desa, dan pengurus desa. APBDes Desa Sudaji untuk 

tahun 2022 disajikan dalam Tabel 1.1 berikut. 
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TABEL 1.1 

APBDes Pemerintah Desa Sudaji Tahun 2022 

No Keterangan Anggaran (Rp) 

1 Pendapatan 2.624.952.473,34 

2 Belanja 3.037.388.501,63 

3 Penerimaan Pembiayaan 417.436.028,00 

Sumber: APBDes Sudaji (2022) 

     Pembuatan APBDes oleh pemerintah desa yang seringkali tidak melibatkan 

masyarakat dalam rapat musyawarah bersama. Namun, dalam pelaksanaannya, 

masyarakat dilibatkan. Hal ini yang menunjukkan adanya penyimpangan dalam 

pengelolaan keuangan desa. Laporan realisasi APBDes Desa Sudaji Tahun 

2022 disajikan dalam Tabel 1.2 berikut. 

TABEL 1.2 

Laporan Realisasi APBDes Pemerintah Desa Sudaji Tahun 2022 

No Keterangan Realisasi (Rp) 

1 Pendapatan 2.571.660.893,92 

2 Belanja 2.616.236.215,00 

3 Penerimaan Pembiayaan 417.436.028,00 

Sumber: Laporan Realisasi APBDes Sudaji (2022) 

Permasalahan dalam pengelolaan dana desa ini membuktikan bahwa 

pentingnya good government governance dalam pengelolaan Dana Desa 

menunjukkan perlunya tata kelola keuangan desa yang baik. Rustiarini (2016) 

dalam (Mufti Rahajeng, 2021) mengungkapkan bahwa pengelolaan keuangan 

dengan adanya prinsip good government governance yang telah diterapkan di 

banyak kantor desa telah membawa dampak positif yang signifikan pada tata 

kelola pemerintahan desa. Oleh karena itu, penting bagi setiap bidang 

pemerintahan, mencakup bidang fiskan publik di tingkat desa, untuk 
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menerapkan prinsip good government governance dengan memperhitungkan 

strategi pemerintah. 

Gagasan good government governance dalam pemerintahan desa dijadikan 

sebagai landasan berbasis institusi guna memperkokoh kemandirian desa. 

Kekuatan otonom otoritas wilayah di tingkat desa takkan efektif dan tidak akan 

memberikan manfaat tanpa adanya prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, 

responsibiltas, independen, dan fairness (kewajaran). Prinsip-prinsip good 

government governance ini diterapkan mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana desa 

(Zaman & Nurdiwaty, 2020b).  

Sesuai dengan uraian sebelumnya, maka diperlukan penelitian tentang 

penerapan prinsip Good Government Governance dalam Pengelolaan Dana 

Desa yang terdapat Di Desa Sudaji, Kecamatan Sawan, Buleleng, Bali. 

B. Rumusan Masalah  

Sehubungan dengan sumber persoalan yang dijelaskan, maka adapun 

kajian masalah pada kajian ini yaitu bagaimanakah penerapan good 

government governance dalam pengelolaan dana desa di Desa Sudaji ? 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, pembatasan masalah yang ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu pada subjek penelitiannya dimana pada aspek akuntansi 

publik yang berfokus pada pemerintahan di Desa Sudaji, Kabupaten Buleleng. 

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan prinsip good government governance 

terkait dengan pengelolaan dana APBDes Desa Sudaji.  

 



5 

 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada latar belakang serta rumusan masalah yang 

telah dipaparkan sebelumnya sehingga sasaran dari penelitian ini adalah 

untuk memahami dan menganalisis penerapan good government 

governance dalam pengelolaan dana desa di Desa Sudaji. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Secara toeritis, kajian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber 

data dan menjadi referensi untuk studi berikutnya terhadap penerapan 

prinsip good government governance di pemerintah Desa. 

b. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Mengetahui secara jelas mengenai penerapan prinsip good 

government governance dalam perencanaan hingga 

pertanggungjawaban pengelolaan Dana Desa yang terdapat Di Desa 

Sudaji Kecamatan Sawan, Buleleng, Bali. 

b. Institusi Politeknik Negeri Bali  

Sebagai sumber referensi perpustakaan untuk Politeknik Negeri 

Bali serta dapat memperluas wawasan dan data bagi pembaca, 

terutama mahasiswa program studi akuntansi, yang akan melakukan 

penelitian topik serupa terkait prinsip-prinsip good government 

governance.  
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c. Pemerintah Desa Sudaji 

Hasil penelitian Sebagai input dan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah Desa Sudaji dalam upaya meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Penelitian ini memberikan gambaran mengenai penerapan prinsip-prinsip 

good government governance dalam pengelolaan dana desa di Desa Sudaji. 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa pemerintah 

desa telah menjalankan tata kelola yang baik dengan menerapkan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban. Walaupun 

prinsip transparansi awalnya terdapat perbedaan pendapat pada kuesioner 

namun secara umum pemerintah desa telah menerapkan seluruh prinsip-prinsip 

tata kelola pemerintahan yang baik. Pada tahap pelaksanaan, keterlibatan 

masyarakat dan keterbukaan informasi mendapat apresiasi positif. Lalu, pada 

tahap pertanggungjawaban, laporan penggunaan dana desa telah disajikan 

dengan jelas dan terbuka, sesuai dengan prinsip akuntabilitas yang diharapkan. 

Penelitian ini memberikan pandangan bahwa penerapan prinsip good 

government governance telah berkontribusi positif terhadap efisiensi dan 

kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan dana desa. 

B. Implikasi 

1. Pemerintah Desa  

     Hasil kajian ini menunjukkan dampak bagi pengelola desa guna 

memajukan dan memaksimalkan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan 

yang baik dalam bekerja, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang efektif 
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dan efisien. Selain itu, dalam penerapannya diperlukan komitmen dari setiap 

perangkat desa dengan tujuan mengurangi resiko kecurangan di  lingkungan 

pemerintahan desa yang dapat menimbulkan persepsi keraguan dan 

mempengaruhi keyakinan public dan kepercayaan sosial terhadap pemerintah 

desa. 

2. Masyarakat  

     Output penelitian ini guna memotivasi masyarakat untuk lebih aktif dalam 

memantau dan mengendalikan program serta regulasi yang disusun oleh 

pemerintah daerah, dengan begitu akan menghasilkan kinerja pemerintah desa 

yang optimal sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana 

desa 

C. Saran  

1. Pengelolaan dana desa di Desa Sudaji telah melaksanakan prinsip - prinsip 

good government governance, namun sesuai dengan hasil kuesioner 

bahwasannya beberapa masyarakat tidak mengetahui mengenai proses 

perencanaan penggunaan dana desa, sehingga dengan hal ini pemerintah 

desa masih perlu lebih mengoptimalkan dalam penyebaran informasi 

proses perencanaan penggunaan dana desa agar masyarakat mengetahui 

secara jelas perencaan penggunaan dana desa tersebut sehingga tidak 

terjadinya miskomunikasi dan kecurigaan dari masyarakat. Di samping itu, 

sinergi antar aparat desa perlu dipertingkat guna mengoptimalkan 

terwujudnya pelaksanaan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik demi 

meningkatkan kesejahteraan warga desa. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan membahas setiap komponen 

APBDesa secara rinci, detail, dan mendalam. Disarankan juga guna 

menambah jumlah informan agar bisa menilai dengan lebih tepat tentang 

asas-asas pengelolaan pemerintahan yang baik. dalam pengelolaan 

APBDesa.
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